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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor 
eksternal (peluang dan ancaman) serta merumuskan strategi yang diperlukan untuk meningkatkan 
industri rumah tangga pengolahan singkong. Metode yang digunakan adalah teknik analisis SWOT 
dan deskriptif kualitatif. Penentuan strategi yang dipilih dilakukan dengan matriks QSPM. 
Penelitian dilakukan di Desa Wenda Asri Kecamatan Jagebob pada bulan Agustus – September 
2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor IFAS (Internal Factor Summary) dalam 
pengolahan singkong yaitu ketersediaan bahan baku, tenaga kerja terampil, tenaga kerja terdidik, 
keawetan olahan manisan. kentang. Kayu yang dihasilkan baik, ketersediaan tenaga kerja, 
memiliki harga yang baik, sedangkan faktor IFAS (Internal Factor Summary) dalam pengolahan 
singkong adalah peluang pasar yang tinggi, dukungan hukum adat, memiliki izin usaha, harga 
bahan baku yang stabil, tidak ada fluktuasi harga. harga pengolahan singkong. harga yang relatif 
stabil, dukungan dari pemerintah dan masyarakat sekitar. Ancaman terdiri dari; kurangnya 
sosialisasi dan motivasi dari pemerintah, kurangnya pendampingan sprodi, sertifikasi pengolahan 
singkong, pendampingan pemerintah dilakukan. Alternatif yang diperlukan untuk meningkatkan 
produksi pengolahan singkong di Desa Wenda Asri Kecamatan Jagebob adalah: 1) Memanfaatkan 
sumber daya manusia dan sumber daya alam untuk meningkatkan produksi, 2) Melibatkan 
pemerintah daerah dalam proses pemasaran melalui pelatihan sistem online, 3) meningkatkan 
produksi. untuk memenuhi permintaan pasar 4) Melakukan pelatihan manajemen usaha, sistem 
pemasaran dan promosi produk bagi pelaku usaha yang memiliki izin usaha, 5) Meningkatkan 
kualitas dan produksi pengolahan singkong untuk memperluas dan memenuhi permintaan pasar, 6) 
Pemerintah berpartisipasi dalam singkong industri pengolahan singkong dengan memberikan 
bantuan pendidikan informal untuk pengolahan singkong, 7) Adanya bantuan permodalan untuk 
memajukan pengolahan singkong dengan pengolahan yang baik, 8) Pemerintah memberikan 
bantuan input produksi yang dikuasai oleh pemerintah dalam rangka memaksimalkan potensi 
industri pengolahan singkong , 9) Peningkatan teknologi pengawetan kayu olahan singkong . Dari 
hasil matriks QSPM, dari 9 alternatif strategi terdapat satu strategi yang mendapatkan 
totalattractiveness tertinggi yaitu melakukan pelatihan manajemen usaha, sistem pemasaran dan 
promosi produk bagi pelaku usaha yang memiliki izin usaha dengan skor TAS tertinggi. sebesar 
67 dan strategi terakhir yang akan dilakukan adalah peningkatan teknologi pengolahan singkong 
dengan Nilai Daya Tarik Total terkecil dengan skor 34. 
 







This study aims to determine the internal (strengths and weaknesses) and external (opportunities 
and threats) factors and to formulate the strategies needed to improve the cassava processing 
home industry. The method used is the SWOT analysis technique and qualitative descriptive. 
Determination of the chosen strategy is done with the QSPM matrix. The research was conducted 
in Wenda Asri Village, Jagebob District in August - September 2019. The results showed that the 
IFAS (Internal Factor Summary) factor in cassava processing, namely the availability of raw 
materials, skilled labor, educated workforce, durability of processed sweet potatoes. The wood 
produced is good, the availability of labor, has a good price, while the IFAS (Internal Factor 
Summary) factor in cassava processing is high market opportunity, customary law support, has a 
business license, stable raw material prices, no fluctuation in the price of cassava processing. 
prices are relatively stable, support from the government and local communities. Threats consist 
of; lack of socialization and motivation on the part of the government, lack of assistance for 
sprodi, certification of cassava processing, government assistance is carried out. The alternatives 
needed to increase the production of cassava processing in Wenda Asri Village, Jagebob District 
are: 1) Utilizing human resources and natural resources to increase production, 2) Involving the 
local government in the marketing process through online system training, 3) increasing 
production to meet market demand 4) Conduct training on business management, marketing 
systems and product promotion for business actors who have business licenses, 5) Improve the 
quality and production of cassava processing to expand and meet market demand, 6) The 
government participates in the cassava processing industry by providing educational assistance 
informal for cassava processing, 7) There is capital assistance to promote cassava processing with 
good processing, 8) The government provides input production assistance which is controlled by 
the government in order to maximize the potential of the cassava processing industry, 9) Improved 
technology for preserving cassava processing wood . From the results of the QSPM matrix, of the 
9 alternative strategies, there is one strategy that gets the highest total attractiveness, namely 
conducting training on business management, marketing systems and product promotion for 
business actors who have a business license with the highest TAS score of 67 and the last strategy 
that will be carried out is improved technology for preserving cassava processing with the 
smallest Total Value Attractiveness with a score of 34.  
Keywords: Home industry of cassava processing marketing strategy 
 
PENDAHULUAN 
 Distrik Jagebob merupakan salah satu distrik yang ada di Kabupaten Merauke. 
Distrik ini memiliki 14 kampung diantaranya adalah Kampung Wenda Asri dimana 
kampung ini terkenal dengan keunggulan industri rumah tangganya yang salah satunya 
ialah pengolahan ubi kayu. Sistim pengolahan usaha ini masih terbilang sederhana karena 
sarana produksi dan teknologi yang digunakan masih bersifat manual dan bahkan sistim 






   Tabel 1.1. Data Industri Kecil Non Formal di Distrik Jagebob Kabupaten Merauke Tahun 
2018 






1 Keripik Singkong 
Mandiri 
Wenda asri Jagebob Keripik 
singkong 
38.400.000 




3 Keripik Wenda asri Jagebob Keripik ubi dan 
keripik pisang 
57.600.000 
  Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Merauke 2018 
 Pengelolaan ubi kayu ini berdiri sejak tahun 2014 dan sampai saat ini yang masih 
aktif berjumlah 2 (dua) rumah tangga. Dari hasil wawancara dengan pelaku usaha bahwa 
ubi kayu yang diolah  dikampung ini tidak hanya sebagai kripik singkong namun ada juga 
yang diolah menjadi lanting singkong dan marning. Dari sistem pengolahannya, dapat 
menghasilkan cita rasa yang sangat banyak dan diminati oleh kalangan masyarakat. Akan 
tetapi, tingginya minat terhadap produk yang dihasilkan tidak diikuti dengan tingkat 
pemasaran yang tinggi. Kondisi ini disebabkan karena strategi pemasaran yang digunakan 
masih bersifat lokal yang ditandai dengan pemasaran yang hanya terjadi di daerah sekitar 
Distrik Jagebob dan sebagian dibawa oleh pengepul untuk dipasarkan di kios-kios di area 
kota. 
Kurangnya strategi pemasaran yang dilakukan oleh pelaku usaha akan berdampak 
terhadap proses pengembangan industri uang dijalankan. Salah satu kelemahannya adalah 
masih bersifat tradisional dan tidak diarahkan pada usaha yang konvensional.  
Kenyataannya adalah jika produknya terjual cukup tinggi, maka pelaku usaha tidak 
berfikir lagi bagaimana lebih meningkatkan usaha yang dijalankan baik pada aspek 
produksi maupun promosi sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Hal ini tentunya 
menjadikan sebuah masalah yang cukup besar untuk diperhatikan. Permasalahan yang 
dihadapi baik bersifat internal maupun eksternal dapat diantisipasi dengan menggunakan 
analisis SWOT.  
 
METODE PENELITIAN 
        Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Wenda Asri Distrik Jagebob, pada bulan 
Agustus sampai bulan Semptember. Populasi dalam penelitian adalah Pengolahan ubi 
kayu, Pengepul, Kepala Kampung Wenda Asri, Kepala Distrik Jagebob dan Expert, 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 7 orang, dimana semua populasi akan dijadikan 
sebagai sampel. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data dekskriptif 
kualitatif. Data primer bersumber dari kegiatan observasi, wawancara lansung, dan 
pengisian kuisioner oleh responden yang telah ditentukan. Data sekunder bersumber dari 
lembaga-lembaga yang terkait dengan penelitian ini, buku, literature, dan serta penelitian-
penelitian terdahulu. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara, 
dan dokumen kepustakaan. 
Analisis data yang digunakan adalah Analisis SWOT dengan mengidentifikasi 
faktor-faktor internal (kekuatan-kelemahan) dan faktor-faktor eksternal (peluang-
ancaman). Dalam analisis ini, setiap variabel yang diamati diberi bobot dan skor. Nilai 
bobot diperoleh dari pakar atau orang yang berpengalaman dalam melakukan usaha 
tersebut sedangkan nilai rating diperoleh dari jawaban konsumen yang diberikah. Analisis 
ini juga dapat memaksimalkan kekuatan (Strenght) dan peluang (Oppurtunities), namun 
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threats). 
Digunakan koordinat kartesius untuk melihat posisi usaha tersebut dalam empat kuadran 
yaitu Turn Around (strategi perbaikan), Agresif (terus memaksimalkan), Defensif 
(bertahan) dan Diverifikasi (mengganti). Selanjutnya menggunakan QSPM (Quantitative 
Strategi Planning Matrix) untuk menetapkan ketertarikan relative (relative attractiveness) 
dari strategi-strategi yang baik untuk menentukan strategi mana yang memilki daya tarik 
tertinggi yang dapat diimplementasikan dalam usaha tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Identifikasi faktor IFAS dan faktor EFAS industri pengolahan ubi kayu di Kampung 
Wenda Asri. Dalam mengidentifikasi faktor internal dalam industri pengolahan ubi kayu 
di Kampung Wenda Asri meliputi: ketersediaan bahan baku, tenaga yang memiliki 
keahlian, memiliki tenaga kerja yang berpendidikan, daya tahan hasil olahan ubi kayu 
yang dihasilkan baik, ketersediaan tenaga kerja untuk produksi pengolahan ubi kayu, 
memiliki harga yang baik, sistem manajemen usaha, kurangnya jaringan pemasaran dan 
kemampuan untuk melakukan promosi, musim mempengaruhi hasil, jumlah olahan ubi 
kayu yang dihasilkan tidak banyak. 
Tabel 2. Matriks IFAS 
No IFAS Bobot Rating Nilai 
Kekuatan 
1 Ketersediaan bahan baku 4 4 16 
2 Tenaga yang memiliki keahlian dalam 
pengolahan ubi kayu 
2 3 6 
3 Memiliki tenaga kerja yang berpendidikan                                1 1 1 
4 Daya tahan hasil olahan ubi kayu yang 
dihasilkan baik 
1 1 1 
5 Ketersediaan tenaga kerja untuk produksi 
pengolahan ubi kayu 
1 2 2 
6 Memiliki harga yang baik 2 3 12 
          Jumlah 10  36 
Kelemahan 
1 Sistem manajemen usaha 2 3 6 
2 Kurangnya jaringan pemasaran dan 
kemampuan untuk melakukan promosi 
4 3 12 
3 Musim mempengaruhi produksi 2 1 2 
4 Jumlah olahan ubi kayu yang dihasilkan 
tidak banyak 
2 2 4 
          Jumlah  10  24 
Sumber: Data setelah diolah, 2019 
 Dari hasil identifikasi faktor internal dengan menggunakan matriks IFAS, maka 
diperoleh jumlah skor kekuatan sebesar 36 dan jumlah skor kelemahan sebesar 24. Maka 
total nilai IFAS (kekuatan + kelemahan) sebesar 59. 
 
 
Tabel 3. EFAS   
NO EFAS Bobot Rating(BxR) 
Peluang  
1 Peluang pasar tinggi 3 4 12 
2 Dukungan pemerintah kampung dan 
masyarakat setempat 
2 2 4 
3 Memiliki izin usaha                              2 1 2 
4 Dukungan hukum adat 2 3 6 
5 Harga bahan baku stabil 2 2 4 
6 Tidak ada fluktuasi harga olahan ubi kayu 
harga relatif stabil 
2 3 6 
          Jumlah                                                             10                               34 
 
Ancaman 
1 Kurangnya sosialisasi dan pendampingan 
dari pihak pemerintah 
2 2 4 
2 Kurangnya bantuan saprodi dan peralatan 
dari pemerintah 
3 4 12 
3 Kurangnya adanya permodalan 2 4 8 
 4 Sertifikasi terhadap pengolahan ubi kayu 2 3 6 
Jumlah  10  30 
Sumber: Data primer setelah diolah 2019                       
Dari hasil identifikasi faktor peluang dan ancaman dimasukkan dalam matriks EFAS. 
Dari hasil identifikasi faktor eksternal menggunakan matriks EFAS, maka diperoleh skor 
peluang yaitu sebesar 34 dan jumlah skor ancaman yaitu sebesar 30. Maka total nilai 
EFAS (peluang + ancaman) yaitu sebesar 64. Diketahuinya jumlah IFAS dan EFAS maka 
dimasukan dalam rumus agar diketahui posisi kuadran sebagai berikut: 
Dik:  (X, Y) 
Dit:  S-W/2         O-T/2 
Dij: 36-24/2      34-30/2 
 12/2  4/2 
 6  2 
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  Strategi Defensif                                              Strategi Diverivikasi 
Gambar 3.2. Diagram Kartesius pada Industri Pengolahan Ubi Kayu 
 
 Gambar di atas menunjukkan bahwa nilai IFAS berada pada garis horizontal dengan 
angka 6, sedangkan EFAS berada pada garis vertikal dengan angka 2. Sehingga jika 
kedua titik ini dipertemukan maka akan berada pada kuadran I, yaitu strategi 
pertumbuhan (Strategi Agresif) dimana situasi ini sangat menguntungkan karena secara 
bersamaan faktor ini memiliki kekuatan dan peluang yang dominan dalam mendukung 
industri pengolahan ubi kayu untuk dapat tumbuh dan berkembang. 
Tabel 4. Matriks SWOT Industri Pengolahan Ubi Kayu 
                   










Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weakness) 
1. Ketersediaan bahan baku 
ubi kayu 
2. Tenaga kerja yang 
memilki keahlian 
3. Tenaga kerja yang 
berpendidikan 
4. Ketersediaan tenaga kerja 
5. Memiliki harga yang baik 
6. Daya tahan hasil olahan 
ubi kayu baik 
1. Kurangnya manajemen 
usaha. 
2. Kurangnya jaringan pema 
saran dan kemampuan 
untuk melakukan promosi 
3. Musim mempengaruhi  
produksi 
4. Olahan yang dihasilkan 
tidak banyak 
 









1. Adanya permintaan  
pasar 




3. Memiliki izin usaha 
4. Dukungan hukum 
adat 
5. Harga bahan baku 
stabil 
6. Tidak ada fluktuasi 
harga olahan ubi 
kayu harga relatif 
stabil 
1. Memanfaatkan SDM dan 
SDA untuk meningkatkan 
produksi 
(S1+S2+S3+S4+O1). 
2. Melibatkan pemerintah 
setempat dalam proses 
pemasaran melalui 
pelatihan sistim online 
(S5 +O2+ O3+O4+O5). 
3. Peningkatan produksi 
dalam memenuhi 
permintaan pasar (S6+ 
O6) 
1. Mengadakan pelatihan 
mengenai manajemen 
usaha, sistim pemasaran 
dan promosi produk bagi 
pelaku usaha yang 
memiliki izin usaha. 
(W1+W2+w3+O1+O2+O
3+O4) 
2. Meningkatkan kualitas  
dan produksi pengolahan 











2. kurangnya saprodi 
dan peralatan dari 
pemerintah 
3. Sertifikasi terhadap 
hasil olahan ubi 
kayu 
4. Kurangnya adanya 
pendampingan  
5. Kurangnya bantuan 
permodalan 
1. Pemerintah ikut serta 
dalam industri pengolahan 




pengolahan ubi kayu. 
(S1+S4+T1+T4). 
2. Adanya bantuan 
permodalan untuk 
memajukan hasil olahan 
ubi kayu dengan  hasil 
olahan yang baik. 
(S6+T5). 
1. Pemerintah memberikan 
bantuan saprodi yang 
dikontrol oleh pemerintah 
agar dapat 
memaksimalkan potensi 
dari industri pengolahan 
ubi kayu. 
(W3+W4+T2+T1) 




Sumber: Diolah dari data primer 2019 
 
 Setelah didapat berbagai alternatif strategi berdasarkan hasil identifikasi matriks 
SWOT, maka selanjutnya diadakan evaluasi secara objektif terhadap alternatif-alternatif 
tersebut berdasarkan faktor-faktor keberhasilan penting eksternal dan internal yang telah 
diidentifikasi sebelumnya. Maka selanjutnya akan dijabarkan menggunakan analisis 
QSPM untuk menentukan alternatif strategi mana yang paling baik untuk 






















































































pengolahan ubi kayu 
Kekuatan AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 
1 Ketersediaan 
bahan baku ubi 
kayu 
4 2 8 -  3 12 -  3 12 -  3 12 -  1 4 
2 Tenaga kerja 
yang memilki 
keahlian 
2 3 6 -  1 2 4 8 2 4 3 6 -  -  1 2 
3 Tenaga kerja 
yang 
berpendidikan 
1 2 2 -  1 2 4 4 2 2 2 2 -  -  1 1 
4 Ketersediaan 
tenaga kerja 
1 2 2 -  1 2 4 4 2 2 2 2 -  -  1 1 
5 Memiliki harga 
yang baik 
1 -  3 3 2 2 -  1 1 -  1 1 1 1 -  
6 Daya tahan 
hasil olahan 
ubi kayu baik 













4 -  -  3 12 2 8 2 8 -  -  -  -  





4 Jumlah olahan 
ubi kayu yang 
dihasilkan 
tidak banyak 
2 1 2 -  3 6 -  3 6 1 2 2 4 2 4 1 2 
Peluang 
1 Peluang pasar 
tinggi 






2 -  2 4 -  -  -  -  -  -  -  
3 Memiliki izin 
usaha                              
2 -  -    4 8 -  -  -  2 4   
4 Dukungan 
hukum adat 
2 -  -    -  -  -  -  - -   
5 Harga bahan 
baku stabil 
2 1 2 -  -  1 2 1 2 1 2 -  -  -  



























2 4 8 - -  4 8 - -  -  -  -  -  




Pada matriks QSPM diketahui bahwa strategi  yang paling utama dilakukan adalah 
mengadakan pelatihan mengenai manajemen usaha, sistim pemasaran dan promosi 
produk bagi pelaku usaha yang memiliki izin usaha karena memiliki Total Daya Tarik 
paling besar 67 sedangkan strategi terakhir yang akan dilakukan adalah  peningkatan 
teknologi pengawetan pengolahan ubi kayu dengan Total Nilai Daya Tarik paling kecil 
dengan skor 34. Oleh karena itu sebaiknya industri pengolahan ubi kayu menggunakan alternatif 
pertama, industri ini juga dapat mengkombinasikan alternatif strategi yang pertama dengan 
alternatif hasil QSPM lainnya. 
 
KESIMPULAN 
Hasil identifikasi faktor-faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman dalam industri pengolahan ubi kayu di Kampung Wenda Asri Distrik Jagebob: 
Kekuatan terdiri dari; ketersediaan bahan baku, tenaga kerja yang memiliki keahlian, tenaga 
kerja berpendidikan, daya tahan hasil olahan ubi kayu yang dihasilkan baik, ketersediaan tenaga 
kerja, memilki harga yang baik, Kelemahan terdiri dari; manajemen usaha, kurangnya jaringan 
pemasaran, musim mempengaruhi produksi, olahan yang di hasilkan tidak banyak, Peluang 
terdiri dari; peluang pasar, dukungan hukum adat, memiliki izin usaha, harga bahan baku stabil, 
tidak ada fluktuasi harga olahan ubi kayu harga relatif stabil, dukungan pemerintah dan 
masyarakat setempat, Ancaman terdiri dari; kurangnya sosialisasi dan motivasi dari pihak 
pemerintah, kurangnya bantuan sprodi, sertifikasi terhadap pengolahan ubi kayu, dilakukan 
pendampingan pemerintah. 
Sehingga alternatif yang diperlukan untuk meningkatkan produksi pengolahan ubi kayu 
di Kampung Wenda Asri Distrik Jagebob adalah: 1) Memanfaatkan SDM dan SDA untuk 
meningkatkan produksi, 2) Melibatkan pemerintah setempat dalam proses pemasaran melalui 
pelatihan sistim online, 3) peningkatan produksi dalam memenuhi permintaan pasar 4) 
Mengadakan pelatihan mengenai manajemen usaha, sistim pemasaran dan promosi produk bagi 
pelaku usaha yang memiliki izin usaha, 5) Meningkatkan kualitas  dan produksi pengolahan ubi 
kayu untuk memperluas dan memenuhi permintaan pasar,  6) Pemerintah ikut serta dalam 
industri pengolahan ubi kayu dengan cara memberikan pendampingan pendidikan informal 
kepada pengolahan ubi kayu, 7) Adanya bantuan permodalan untuk memajukan hasil olahan ubi 
kayu dengan  hasil olahan yang baik, 8) Pemerintah memberikan bantuan saprodi yang 
dikontrol oleh pemerintah agar dapat memaksimalkan potensi dari industri pengolahan ubi 
kayu, 9) Peningkatan teknologi pengawetan pengolahan ubi kayu. 
Berdasarkan matriks QSPM, dari 9 alternatif strategi terdapat satu strategi yang 
memperoleh total daya tarik tertinggi yaitu mengadakan pelatihan mengenai manajemen 
usaha, sistim pemasaran dan promosi produk bagi pelaku usaha yang memiliki izin 
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